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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“It will pass, everything you’ve gone through it will pass.” 

(Rachel Vennya) 

 

“apabila yang ada di depan membuatmu takut, dan yang dibelakang membuatmu 

luka. Maka lihatla keatas, sungguh Allah tak pernah gagal menolongmu” 
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ABSTRAK 

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) merupakan salah satu dampak psikologis 

yang kerap dialami remaja di era digital, seiring dengan meningkatnya penggunaan 

media sosial seperti TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara intensitas penggunaan TikTok dengan FOMO pada siswa 

kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif korelasional, dengan teknik pengumpulan data melalui skala Likert dan 

pemilihan responden menggunakan purposive sampling. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji korelasi non-parametrik karena distribusinya tidak 

normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Artinya, semakin sering remaja 

menggunakan TikTok, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka 

mengalami FOMO. Temuan ini mengindikasikan pentingnya edukasi tentang 

penggunaan media sosial secara bijak agar remaja tidak terjebak dalam kecemasan 

sosial yang dapat mengganggu kesejahteraan psikologis mereka. Penelitian ini juga 

menjadi pengingat bagi pihak sekolah dan orang tua untuk lebih memperhatikan 

dampak psikologis dari aktivitas daring yang semakin intens di kalangan remaja. 

 

Kata Kunci:   Intensitas TikTok; FOMO; Remaja 
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ABSTRACT 

The phenomenon of Fear of Missing Out (FOMO) is a psychological impact 

commonly experienced by adolescents in the digital era, especially with the rising 

use of social media platforms like TikTok. This study aims to examine the 

relationship between TikTok usage intensity and FOMO among 11th-grade 

students at SMA Negeri 1 Indralaya Utara. A correlational quantitative approach 

was used, with data collected through a Likert-scale questionnaire and respondents 

selected using purposive sampling. The data were analyzed using a non-parametric 

correlation test due to the non-normal distribution. The results revealed a positive 

and significant relationship between the two variables. This indicates that the more 

frequently adolescents use TikTok, the higher their tendency to experience FOMO. 

These findings highlight the importance of promoting mindful and responsible 

social media usage to prevent excessive social anxiety among teenagers. The study 

also serves as a reminder for schools and parents to be more aware of the 

psychological impacts of increasing online activity in adolescents. 

 

Keywords: TikTok intensity; FOMO; adolescents
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam era digital yang berkembang pesat ini, media sosial telah menjadi 

bagian penting dalam kehidupan sehari-hari dan juga membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, terutama bagi kalangan 

remaja. Keberadaan platform media sosial memungkinkan remaja untuk terhubung 

dan berbagi pengalaman, informasi, serta mengikuti tren terbaru yang sedang 

popular di masyarakat. Di antara berbagai platform yang ada, Tiktok telah menjadi 

salah satu aplikasi yang paling digemari oleh remaja karena format kontennya yang 

singkat, kreatif, lucu, dan interaktif. Tiktok menyediakan ruang bagi remaja untuk 

mengekspresikan diri, mengikuti tantangan viral, dan menjalin interaksi dengan 

teman-teman sebaya maupun tokoh publik. Namun media sosial tidak hanya 

menjadi saranan hiburan tetapi juga bagian penting dalam membangun identitas diri 

dan menjalin hubungan sosial.  

Remaja memanfaatkan media sosial sebagai platform untuk 

mengekspresikan minat, nilai, dan identitas pribadi mereka. Melalui media ini, 

mereka bebas berbagi cerita, gambar, video, dan pemikiran untuk menciptakan 

gambaran hidup yang mereka inginkan. Aktivitas ini mencerminkan kenyataan 

bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan remaja sebagai 

alat ekspresi diri. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada, remaja dapat 

menampilkan kepribadian mereka secara unik, mengikuti tren, dan menunjukkan 

preferensi serta minat mereka kepada publik (Nugraeni, 2024).  

Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan media sosial juga 

membawa tantangan yang perlu diatasi, terutama terkait dampaknya terhadap 

kesehatan mental dan kesejahteraan. Interaksi dengan teman sebaya di media sosial 

sering kali memainkan peran besar dalam proses pembentukan identitas 
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remaja (Nugraeni, 2024). Lingkungan daring yang dipenuhi oleh berbagai 

tren, norma, dan nilai dapat memengaruhi cara remaja memandang diri mereka 

sendiri dan membentuk persepsi terhadap dunia di sekitar mereka. Oleh karena itu, 

pemahaman yang bijak tentang penggunaan media sosial menjadi kunci untuk 

membantu remaja memanfaatkan platform ini secara positif.  

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat modern, terutama di kalangan remaja, yang menggunakannya untuk 

berbagai tujuan mulai dari hiburan hingga pengembangan diri (Handulusih et al., 

2024). Salah satu media sosial yang sedang populer di kalangan remaja adalah 

TikTok, sebuah platform berbasis video pendek yang memungkinkan penggunanya 

membuat, menonton, dan membagikan konten kreatif. TikTok tidak hanya menjadi 

media hiburan, tetapi juga pusat tren dan tantangan viral yang banyak diikuti oleh 

remaja di seluruh dunia. TikTok telah menjadi salah satu platform media sosial 

paling populer di dunia, dengan basis pengguna yang terus berkembang pesat. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Business of Apps, jumlah pengguna TikTok 

mencapai 1,5 miliar pada kuartal kedua tahun 2023, sementara total unduhan 

kumulatifnya telah mencapai 3,3 miliar kali pada tahun 2022 (Erlina, 2023). Tren 

ini menunjukkan dominasi TikTok sebagai aplikasi media sosial yang tidak hanya 

populer secara global tetapi juga memiliki daya tarik besar di kalangan usia muda.  

Pengguna TikTok didominasi oleh kelompok usia 18–24 tahun, yang 

mencapai 34,9% dari total pengguna pada tahun 2022. Selain itu, berdasarkan 

gender, perempuan mencakup mayoritas pengguna, yaitu sebesar 55%, sementara 

laki-laki sebanyak 43%, dan sisanya sebesar 2% berasal dari gender lainnya (Erlina, 

2023). Angka-angka ini mencerminkan daya tarik TikTok yang luas, terutama bagi 

generasi muda yang aktif mencari hiburan, inspirasi, dan interaksi sosial melalui 

platform digital.  

Indonesia sendiri menempati posisi sebagai negara dengan jumlah pengguna 

TikTok terbanyak kedua di dunia, mencapai 113 juta pengguna pada April 2023, 

hanya sedikit di bawah Amerika Serikat dengan 116,5 juta pengguna. Menurut 

Nabilah (2024) di Indonesia, TikTok bahkan menjadi aplikasi yang paling banyak 

diunduh pada tahun 2023, dengan angka unduhan mencapai 67,4 juta kali sepanjang 
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tahun. Popularitas yang luar biasa ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya 

menjadi sarana hiburan, tetapi juga memainkan peran penting dalam budaya digital, 

khususnya di kalangan remaja.  

Di tengah popularitasnya yang terus meningkat, TikTok telah menjadi salah 

satu platform media sosial yang paling sering digunakan oleh remaja untuk 

mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Platform 

ini menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan penggunanya untuk mengikuti 

tren, menjalin hubungan dengan teman sebaya, dan membangun identitas digital. 

Namun, intensitas penggunaan TikTok yang tinggi juga memunculkan fenomena 

psikologis seperti Fear of Missing Out (FOMO), di mana remaja merasa cemas atau 

khawatir jika tertinggal dari aktivitas sosial yang sedang berlangsung (Febriani et 

al., 2020).  

Fear of Missing Out (FOMO) adalah fenomena di mana seseorang merasa 

cemas atau takut ketika orang lain menikmati momen berharga, sementara mereka 

sendiri tidak terlibat dalam pengalaman tersebut. Menurut Przybylski et al. (2013) 

FOMO sering kali mendorong individu untuk terus memantau aktivitas orang lain 

melalui media sosial agar tidak merasa tertinggal dan Perasaan ini memunculkan 

dorongan kuat untuk terus terhubung dan memantau aktivitas orang lain melalui 

media sosial. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa FOMO lebih sering 

terjadi pada individu yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap media sosial. 

Fenomena ini juga sering kali mendorong individu untuk menggunakan media 

sosial secara intensif guna memastikan mereka tidak melewatkan informasi atau 

pengalaman penting.  

Lebih lanjut, penelitian oleh Przybylski et al. (2013) menunjukkan bahwa 

FOMO sering terjadi pada individu yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap 

media sosial. Fenomena FOMO mendorong individu untuk terus memantau 

aktivitas teman-teman mereka di TikTok agar tidak tertinggal tren terbaru. Hal ini 

dapat menyebabkan perasaan cemas jika mereka melewatkan tren yang sedang viral 

atau tidak dapat berpartisipasi dalam tantangan yang sedang populer di platform 

tersebut. Dengan demikian, FOMO tidak hanya menjadi salah satu dampak dari 
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intensitas penggunaan media sosial, tetapi juga dapat memperkuat pola 

ketergantungan tersebut.  

Thompson (2012) menambahkan bahwa FOMO dapat muncul sebagai 

ketakutan karena tidak ikut berpartisipasi atau melewatkan kejadian menyenangkan. 

Orang yang mengalami FOMO cenderung merasa takut kehilangan informasi 

terbaru, gelisah saat tidak menggunakan media sosial, dan tidak aman ketika 

tertinggal dari perkembangan yang terjadi (Khairina et al., 2024). Dengan kata lain, 

FOMO menciptakan dorongan kuat untuk selalu terhubung, yang jika tidak dikelola 

dengan baik, dapat memengaruhi kesejahteraan emosional dan kesehatan mental.  

Ketika remaja menghadapi fenomena FOMO, mereka cenderung lebih 

terfokus pada memenuhi kebutuhan orang lain dibandingkan mengutamakan 

kesadaran diri mereka sendiri. Kemajuan teknologi dan perkembangan internet 

yang pesat telah menciptakan kesenjangan antar individu dengan menampilkan apa 

yang dimiliki orang lain secara terbuka, terutama melalui media sosial. Kehidupan 

yang dipublikasikan oleh orang lain sering kali berbeda dengan kenyataan yang 

dialami remaja, sehingga dapat memicu perasaan tidak puas atau kurang percaya 

diri. Berdasarkan studi korelasi, fenomena FOMO ini sering terjadi ketika individu 

merasa bahwa kehidupannya tidak sebanding dengan kehidupan orang-orang yang 

mereka ikuti di media sosial.    

Fenomena FOMO membuat seseorang merasa gelisah atau tidak nyaman 

ketika menyadari bahwa ia melewatkan momen penting yang dialami orang lain. 

Rasa tidak nyaman ini sering kali diperparah dengan kebiasaan membandingkan 

diri dengan orang lain, yang dapat memicu emosi negatif, seperti iri hati atau rasa 

rendah diri, terutama ketika melihat orang lain lebih unggul dalam hal tertentu. 

Selain itu, individu yang mengalami FOMO juga memiliki dorongan kuat untuk 

terus memantau aktivitas orang lain melalui media sosial. Mereka merasa tidak 

nyaman jika tidak dilibatkan dalam suatu aktivitas dan akan selalu memeriksa 

pembaruan berita atau aktivitas terbaru untuk memastikan bahwa mereka tidak 

tertinggal informasi apapun. Perilaku ini tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan 

emosional, tetapi juga dapat mengganggu hubungan sosial dan pola pikir yang sehat.  
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Fenomena ini menjadi semakin relevan di era digital, terutama di kalangan 

remaja, yang merupakan kelompok pengguna media sosial terbesar. Kondisi ini 

penting untuk diteliti lebih lanjut, mengingat dampaknya terhadap kesehatan mental 

dan kesejahteraan emosional individu.  

Dominasi TikTok di kalangan anak muda tidak terlepas dari formatnya yang 

inovatif berupa video pendek yang mudah diakses dan dikustomisasi. Namun, 

popularitas yang tinggi juga menimbulkan tantangan, terutama terkait dengan 

intensitas penggunaan yang dapat berdampak pada pola pikir dan perilaku remaja, 

termasuk fenomena FOMO. Hal ini menjadi relevan untuk diteliti lebih lanjut guna 

memahami dampak positif maupun negatif yang muncul dari penggunaan platform 

ini. Di Indonesia, popularitas TikTok terus meningkat, termasuk di lingkungan 

sekolah, di mana banyak remaja yang menggunakan aplikasi ini untuk mengikuti 

tren sosial dan berbagi momen mereka.  

Aplikasi ini digunakan dari berbagai macam kalangan dari segala usia, 

sehingga tidak menutup kemungkinan adanya konten yang mengandung unsur 

negatif. Konten negatif tersebut berpotensi membahayakan perkembangan mental 

pengguna yang mayoritas berusia remaja di bawah 18 tahun, karena pada usia ini 

mereka belum memiliki kematangan dalam hal pendirian dan pemikirannya. Masa 

remaja merupakan fase peralihan dari anak-anak menuju dewasa, yang mana terjadi 

perkembangan fisik dan mentalnya. Berdasarkan usia, remaja biasanya 

dikelompokkan menjadi remaja awal (12-15 tahun), remaja pertengahan (15-18 

tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun) (Adawiyah, 2020).  

Namun, latar belakang fenomena FOMO pada siswa tidak dapat dilepaskan 

dari cara kerja algoritma TikTok itu sendiri. TikTok menggunakan sistem algoritma 

For You Page (FYP) yang menampilkan konten secara personal berdasarkan 

interaksi, minat, dan kebiasaan pengguna. Algoritma ini membuat pengguna, 

termasuk remaja, lebih betah berlama-lama di aplikasi karena selalu disuguhi video 

yang relevan dan menghibur. Arus konten yang cepat, terus berubah, dan mudah 

viral mendorong pengguna untuk membuka TikTok berulang kali agar tidak 

ketinggalan tren yang sedang ramai. Inilah yang memicu munculnya Fear of 
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Missing Out (FOMO), yakni perasaan takut tertinggal dari apa yang sedang ramai 

dibicarakan secara sosial. 

Penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara self-control 

dengan fenomena FOMO pada pengguna TikTok usia remaja, seperti yang 

ditemukan oleh Fazria et al. (2024) bahwa tingkat self-control memiliki pengaruh 

negatif terhadap FOMO. Namun, penelitian tersebut lebih fokus pada pengaruh 

variabel psikologis individu tanpa mempertimbangkan intensitas penggunaan 

TikTok sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap munculnya FOMO. 

Selain itu, penelitian-penelitian serupa juga masih terbatas pada wilayah tertentu, 

seperti Aceh Besar, dan belum banyak yang mengkaji populasi remaja di daerah 

lain, seperti SMAN 1 Indralaya Utara. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis hubungan antara intensitas 

penggunaan TikTok dengan tingkat FOMO pada remaja di wilayah ini secara 

kuantitatif.  

Penelitian sebelumnya oleh Yuniarti (2024) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara Fear of Missing Out (FOMO) dan kualitas hidup pada 

remaja pengguna TikTok di Palembang. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

semakin tinggi tingkat FOMO yang dialami remaja, semakin rendah tingkat kualitas 

hidup mereka, yang mencakup aspek kesehatan fisik, kesejahteraan mental, dan 

hubungan sosial. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada dampak FOMO 

terhadap kualitas hidup tanpa menggali lebih dalam faktor-faktor yang dapat 

memicu munculnya FOMO, seperti intensitas penggunaan TikTok yang menjadi 

salah satu aspek penting dalam era media sosial saat ini. Selain itu, penelitian 

tersebut hanya dilakukan di Palembang dan belum mencakup populasi remaja di 

daerah lain dengan karakteristik sosial dan budaya yang berbeda, seperti siswa 

SMAN 1 Indralaya Utara. Perbedaan konteks geografis dan lingkungan sosial dapat 

memengaruhi pola penggunaan TikTok dan tingkat FOMO, sehingga penting untuk 

melakukan penelitian yang lebih spesifik di wilayah lain. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis 

hubungan antara intensitas penggunaan TikTok dan FOMO pada remaja di 

lingkungan yang berbeda, menggunakan pendekatan kuantitatif yang diharapkan 
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dapat memberikan data empiris baru dan relevan untuk memperkaya literatur 

akademik di bidang ini.  

Penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial secara umum dengan perubahan perilaku psikologis 

seperti Fear of Missing Out (FOMO) (Jo, 2022). Namun, penelitian tersebut 

cenderung berfokus pada platform media sosial yang lebih umum seperti Facebook 

dan Instagram, tanpa memberikan perhatian spesifik terhadap TikTok, yang 

memiliki karakteristik unik sebagai platform berbasis video singkat. Selain itu, 

sebagian besar studi dilakukan pada populasi mahasiswa, sementara penelitian yang 

mengeksplorasi hubungan ini pada remaja sekolah menengah masih sangat terbatas. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengeksplorasi hubungan antara intensitas penggunaan TikTok dan FOMO pada 

remaja di lingkungan sekolah menengah. Penelitian ini juga dilakukan dalam 

konteks non-pandemi, yang memungkinkan evaluasi pengaruh penggunaan media 

sosial secara lebih luas tanpa pengaruh langsung kebijakan pembatasan sosial.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga siswa SMAN 1 Indralaya Utara, 

mayoritas siswa menggunakan TikTok setiap hari dengan durasi yang cukup lama 

sekitar 10 jam per hari. Mereka mengakui bahwa TikTok membuat mereka merasa 

harus selalu up-to-date dengan tren terbaru agar tidak merasa tertinggal 

dibandingkan teman-temannya. Beberapa siswa juga menyebutkan bahwa mereka 

sering membandingkan jumlah like dan followers mereka dengan orang lain, yang 

menyebabkan perasaan ingin terus aktif di TikTok untuk mendapatkan lebih banyak 

perhatian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan 

TikTok, semakin besar kemungkinan siswa mengalami FOMO, terutama dalam hal 

ketakutan tertinggal tren dan keinginan untuk selalu memantau media sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 30 Januari 

2025 dengan guru BK di SMAN 1 Indralaya Utara, ditemukan bahwa banyak siswa 

terpengaruh oleh tren di TikTok, baik dalam cara berbicara, berpakaian, maupun 

perilaku sosial mereka. Guru BK juga mengungkapkan bahwa beberapa siswa 

menunjukkan kecemasan sosial akibat tekanan untuk selalu mengikuti tren di media 

sosial. Mereka khawatir akan tertinggal jika tidak mengikuti tren tertentu yang 
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sedang viral di TikTok. Selain itu, guru BK melihat bahwa perbandingan sosial di 

TikTok, seperti jumlah like dan views, membuat siswa lebih rentan mengalami 

tekanan untuk tetap aktif di platform tersebut. 

Di SMAN 1 Indralaya Utara sendiri, kecenderungan penggunaan TikTok 

tampak lebih dominan dibandingkan media sosial lainnya seperti Instagram atau 

Facebook. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, siswa mengakui lebih 

tertarik menggunakan TikTok karena kontennya yang pendek, cepat, mudah 

dicerna, dan langsung sesuai minat mereka. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur hubungan antara 

intensitas penggunaan TikTok dan tingkat Fear of Missing Out (FOMO) yang 

dialami remaja di SMAN 1 Indralaya Utara.  TikTok, sebagai platform media sosial 

yang populer di kalangan remaja, memiliki konten interaktif dan tren viral yang 

mendorong penggunanya untuk tetap terhubung dan mengikuti tren terbaru. 

Kondisi ini berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja, terutama 

dalam fase perkembangan identitas diri. Namun, penelitian mengenai dampak 

TikTok terhadap FOMO, khususnya di Indonesia, masih terbatas. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur akademik dan menjadi 

acuan bagi sekolah, pendidik, serta orang tua dalam mengelola penggunaan media 

sosial untuk keseimbangan perkembangan teknologi dan kesehatan psikologis 

remaja. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil wawancara dengan guru BK dan 

tiga siswa SMAN 1 Indralaya Utara menunjukkan bahwa semakin banyak waktu 

yang dihabiskan di TikTok, semakin besar kemungkinan siswa mengalami Fear of 

Missing Out (FOMO). Siswa yang menghabiskan lebih banyak waktu di sana 

cenderung merasa takut tertinggal tren, ingin selalu up-to-date dengan konten 

populer, dan merasa perlu mengikuti tren agar tetap eksis di media sosial. Hal ini 

dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka, terutama dalam hal 

kecemasan sosial dan waktu belajar.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, masalah penelitian saat ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat fenomena Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja di 

SMAN 1 Indralaya Utara?    

2. Bagaimana tingkat intensitas penggunaan media sosial TikTok pada remaja di 

SMAN 1 Indralaya Utara?    

3. Bagaimana hubungan antara intensitas penggunaan media sosial TikTok 

dengan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja di SMAN 1 

Indralaya Utara?    

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut berdasarkan 

rumusan masalah yang telah disampaikan:  

1. Untuk mengetahui tingkat fenomena Fear of Missing Out (FOMO) pada 

remaja pengguna media sosial TikTok di SMAN 1 Indralaya Utara.  

2. Untuk mengetahui tingkat intensitas penggunaan media sosial TikTok di 

kalangan remaja SMAN 1 Indralaya Utara.  

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan 

media sosial TikTok dengan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) di 

kalangan remaja SMAN 1 Indralaya Utara.  

 

1.4 Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

untuk mengembangkan penelitian tentang intensitas penggunaan media 

sosial TikTok terhadap Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) pada 

remaja awal. Dan diharapkan dapat memberikan pandangan baru terkait 
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dengan kecenderungan penggunaan media sosial TikTok terhadap 

fenomena FOMO. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa memahami 

bagaimana intensitas penggunaan TikTok dapat memengaruhi fenomena 

FOMO. Dengan pemahaman ini, siswa diharapkan mampu 

menggunakan media sosial secara lebih bijak, menjaga keseimbangan 

antara dunia digital dan kehidupan nyata, serta meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya kontrol diri dalam menghadapi tekanan sosial. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi para 

guru dalam memahami dampak penggunaan media sosial, termasuk 

TikTok, baik bagi siswa maupun diri sendiri. Guru juga diharapkan dapat 

menjadi contoh positif dalam menggunakan media sosial secara bijak dan 

proporsional. 

c. Bagi Guru BK 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru 

BK dalam merancang layanan bimbingan yang relevan dengan 

kebutuhan siswa masa kini. Penelitian ini memberi gambaran awal 

mengenai keterkaitan antara media sosial dan aspek psikologis remaja, 

yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun program pendampingan atau 

edukasi literasi digital. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik mengkaji hubungan antara media sosial dan aspek psikologis 

remaja. Penelitian ini menyajikan landasan awal dan temuan empiris 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam konteks, pendekatan, atau 

variabel yang berbeda. 
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